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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas  dalam upaya meningkatkan kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Kota Administrasi Jakarta Utara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukanbagi penyelenggara dibidang teknis dan administrasi khususnya dilingkungan Kantor Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara, sehingga diharapkan menjadi bahan masukan (input) dan dapat membantu peningkatan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas dalam upaya meningkatkan kinerja.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen  dan kinerja pegawai cenderung cukup baik. Terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen pegawai baik secara parsial maupun simultan dan  komitmen pegawai berpengaruh terhadap kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum.

Kata Kunci :
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of work motivation and work discipline on the commitment of officers in an effort to improve the performance of Public Infrastructure and Facilities Handling Officers (PPSU) in the North Jakarta Administrative City Village. The results of this study are expected to provide input for administrators in the technical and administrative fields, especially in the Ancol Village Office, North Jakarta Administration City, so that they are expected to be input and can help increase work motivation and work discipline towards the commitment of officers in an effort to improve performance.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, Sampling using saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2022. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results showed that in general work motivation, work discipline, commitment and employee performance tended to be quite good. There is an influence of work motivation and work discipline on employee commitment either partially or simultaneously and employee commitment affects the performance of Public Infrastructure and Facilities Handling Officers.
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I. PENDAHULUAN
Permasalahan yang terjadi dilapangan hasil peneliti melakukan observasi masih banyak di temukan petugas PPSU yang tidak disiplin kerja dalam menjalankan tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya seperti : Masih ditemukan petugas PPSU dalam menangani sampah dan saluran air yang melihat banyak sampah hanya di lihat dan berlalu begitu saja karena berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas PPSU itu bukan wilayah kerjanya kami sudah di bagi tugas perwilayah RW katanya, hal ini yang membingungkan masyarakat mengapa PPSU kurang peka dengan keadaan yang ada mengapa bekerja hanya mengikuti aturan dengan di bagi bagi perwilayah seharusnya petugas PPSU lebih peka dengan kondisi seperti itu karena tugas mereka adalah untuk menangani dan membersikan sampah yang mengotori wilayah khususnya di semua wilayah Kelurahan Ancol, adanya petugas PPSU yang terlambat datang kerja menyebabkan penyelesaian kerja kurang optimal, pelaporan kerja di buat tidak sesuai dengan SOP yang ada. 

Hasil pra survei menggambarkan bahwa Motivasi kerja petugas PPSU di Kelurahan Ancol belum sepenuhnya baik, dengan penilaian rata-rata sedang hal ini terlihat dari petugas PPSU yang masih adanya kurang disiplin atas kerjanya kurangnya disiplin pada waktu jam kerja, banyak yang melanggar ata tertib dan peraturan kerja. Kurangnya tingkat kedispilinan kerja petugas PPSU juga mendapatkan perhatian penuh oleh pihak Kelurahan banyak petugas PPSU yang melanggar hal ini akan menjadikan bahwan evaluasi kinerja PPSU, dengan melakukan evaluasi pekerjaan yang telah di laukan oleh petugas PPSU setiap akhir tahun terhadap petugas PPSU dan Kelurahan juga mengadakan evaluasi 3 bulan sekali kepada petugas PPSU, apabila petugas PPSU tersebut dirasa tidak baik dalam melaksanakan kinerjanya, maka Kelurahan berhak memutuskan kontrak dengan petugas PPSU yang bersangkutan. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian yang telah disajikan diatas dan berdasarkan fakta tersebut maka peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam dan memfokuskan pada komitmen organisasi  dalam upaya meningkatkan kinerja PPSU agar lebih fokus dan mengerucut lagi dengan mengambil judul: “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Petugas Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Kota Administrasi Jakarta Utara”.
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen petugas dan kinerja pegawai.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Kinerja Pegawai

a. Rendahnya kinerja PPSU belum dapat mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh instansi.
b. Petugas PPSU kurang mampu  menguasai prosedur kerja dalam setiap melaksanakan pekerjaan seperti ada kesalahan kerja dalam pengelolaan sampah.

c. Hasil kinerja kadang kurang sesuai dengan SOP yang di berlakukan.

2. Komitmen Petugas
a. Petugas PPSU masih belum memiliki komitmen yang kuat.
b. Kurang dapat memegang teguh atas janjinya untuk bekerja lebih baik.
c. Petugas PPSU masih perlu mendapatkan daya dorong sebagai penyemangat kerja.

3. Motivasi Kerja
a. Kurangnya motivasi kerja dari pimpinan.
b. Kurang terealisasikan janji dari atasan seperti akan di berikan penghargaan bagi pegawai  berprestasi.
4. Disiplin Kerja
a. Rendahnya disiplin kerja PPSU dalam menangani sarana dan prasarna.
b. Kurangnya  disiplin pada waktu jam kerja
c. Banyak   yang melanggar ata tertib dan peraturan kerja.
d. Petugas PPSU masih ada yang melalaikan tanggungjawab kerja dengan tidak memanfaatkan waktu kerja dengan baik.
Rumusan Masalah


Sesuai dengan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi dan disiplin kerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

2. Bagaimana komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

3. Bagaimana kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara. 

4. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.
5. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.
6. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.
7. Seberapa besar pengaruh komitmen petugas terhadap kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.
Tujuan Penelitian 


Mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji :

1. Gambaran motivasi dan disiplin kerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

2. Gambaran komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

3. Gambaran kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

4. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

5. Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

6. Besarnya pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

7. Besarnya pengaruh komitmen petugas terhadap kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.
Manfaat  Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat diambil manfaat yang berguna bagi pegawai serta petugas PPSU di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara, maupun lembaga atau instansin lainnya, adapun aspek manfaat adalah sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan peneliti dibidang  ilmu administrasi, khusunya tentang pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas dalam upaya meningkatkan kinerja PPSU dan melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta memaparkan hasil penelitian tersebut dalam bentuk karya ilmiah, dan menghubungkannya dengan data yang peneliti peroleh di lapangan.

2. Secara keilmuan penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi kepada pihak akademisi, instansi maupun peneliti lain untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas dalam upaya meningkatkan kinerja PPSU di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

Manfaat Praktis

1. Memberikan bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi penyelenggara dibidang teknis dan administrasi khususnya dilingkungan Kantor Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara, sehingga diharapkan menjadi bahan masukan (input) dan dapat membantu peningkatan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas dalam upaya meningkatkan kinerja PPSU di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

2. Memberikan sumbangan pikiran kepada semua pihak yang terkait komitmen petugas  dan peningkatan kinerja PPSU dan memberi masukan pada Kantor Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara, dengan adanya motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas yang dapat meningkatkan kinerja PPSU menjadi lebih meningkat dan lebih baik dimasa yang akan datang dalam memberikan bentuk pelayanan bagi masyarakat khususnya penaganan prasana dan sarana umum di wilayah Kelurahan Ancol Jakarta Utara untuk lebih baik.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusianya organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.
Suatu perusahaan pasti membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki komitmen yang tinggi. Semakin bertambahnya usia karyawan akan semakin kecil kemungkinan untuk berhenti serta tingkat kemangkiran yang dapat dihindari pun lebih rendah dibandingkan dengan karyawan muda, oleh karena itu keberadaan suatu perusahaan yang berbentuk apapun baik dalam skala besar maupun kecil tidak terlepas dari sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan usahanya pada perusahaan. Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang terlibat dalam kegiatan organisasi, sehingga setiap individu dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini dapat diwujudkan melalui adanya penyesuaian seperti motivasi, disiplin dan kompetensi yang baik. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi. Organisasi tidak dapat mengelola perusahaannya sendiri, tetapi harus dibantu oleh karyawan. Dalam hal ini setiap karyawan harus saling bekerja sama untuk tercapainya suatu target komitmen organisasi yang baik. Karena dapat kita ketahui bahwa suatu usaha dan proses hasil kerjasama yang baik akan mencapai target yang baik juga, begitu juga dengan sebaliknya.
Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai faktor  motivasi dan  disiplin kerja merupakan beberapa faktor yang dapat mendorong terciptanya komitmen pegawai dalam kerja, hal ini karena kedua faktor tersebut merupakan salah satu proses menuju pencapaian kinerja pegawai, yaitu bagaimana masing-masing individu merencanakan dan menerapk  tujuan – tujuan  organisasi dan merancang serta menerapkan program-program pencapaian tujuan organisasi. Disiplin sangat diperlukan dalam sebuah perusahan, dimana disiplin itu adalah modal utama yang amat menentukan tingkat kinerja pegawai. Kurangnya disiplin bisa membuat para karyawan tidak mentaati peraturan yang berlaku diperusahaan. Apabila pegawai tidak disiplin dalam melakukan pekerjaannya dapat dipastikan kinerjanya akan menurun. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seorang pegawai terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Martoyo (2016:150) berpendapat bahwa “suatu motivasi yang menonjol yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam suatu organisasi antara lain adalah kesempatan untuk maju”. Setiap karyawan pada dasarnya sangat menginginkan untuk mendapatkan kesempatan dipromosikan. Karyawan yang dipromosikan akan mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dan kompensasi (penerimaan upah/gaji) yang lebih besar dari yang mereka dapat pada jabatan sebelumnya, sehingga karyawan akan merasa dihargai atas usaha yang mereka lakukan kepada perusahaan.
Martoyo (2016:152) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai atau kinerja pegawai adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:


Gambar 1

Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian
1. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen petugas.
2. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap komitmen petugas.
3. Terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen petugas.
4. Terdapat pengaruh komitmen petugas terhadap kinerja pegawai.
III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2014:147). Metode penelitian menurut Malhorta (2007:78) bahwa penelitian deskriptif dapat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik kelompok yang relevan dengan penelitian, mengestimasi presentasi unit yang dispesifikan dalam populasi, menunjukan suatu perilaku tertentu, menentukan persepsi atas karakteristik suatu produk, menentukan tingkat keterkaitan variabel, serta membuat suatu prediksi khusus. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Petugas Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Petugas 
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2

Model Analisis jalur Secara Keseluruhan

Berdasarkan Gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap komitmen petugas baik secara parsial maupun simultan dan  komitmen petugas berpengaruh terhadap kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

1. Motivasi  dan disiplin kerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara yaitu sebagai berikut:
a. Motivasi kerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara  yang diukur dengan dimensi Ekspektansi (E), Valensi (V) dan Instrumen (I)  diinterpretasikan dalam kriteria cukup termotivasi.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai jarang mendapatkan pujian oleh atasan, dan penghargaan yang diberikan kurang sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki.

b. Disiplin  kerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara yang diukur dengan dimensi disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap pekerjaan dan disiplin terhadap prosedur kerja diinterpretasikan dalam kriteria cukup disiplin. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai sanksi yang diberikan kurang memenuhi rasa keadilan, dan pimpinan dalam kurang tegas dalam memberikan sanksi.
2. Komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara yang diukur dengan komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi diinterpretasikan dalam kriteria cukup berkomitmen. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai tidak terlalu rugi jika memutuskan keluar dari organisasi, bertahan di suatu organisasi sepanjang masa karir merupakan hal yang kurang baik dan kurang bangga bekerja di organisasi  ini. 

3. Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara yang diukur dengan dimensi spesifikasi dan jelas, dapat diukur secara  obyektif, relevan, dapat dicapai dan fleksibel diinterpretasikan dalam kriteria cukup tinggi. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai hasil pekerjaan kurang dapat diterima atasan, dan  dalam melakukan pekerjaan kurang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur.

4. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 39.37%.
5. Besar pengaruh disiplin kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 30.33%.
6. Besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara sebesar 69.70%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel sebesar 30.30%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah beban kerja.
7. Besar pengaruh komitmen petugas terhadap kinerj kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di Kelurahan Ancol Kota Administrasi Jakarta Utara sebesar 75.52%
Rekomendasi

1. Berkaitan adanya pegawai yang kurang memahami fungsi dan peran dalam struktur organisasi yang sudah dibentuk, perusahaan perlu  melakukan sosialisasi kembali tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan pada awal mulai pegawai ditempatkan di jabatan tertentu, mengingat tugas pokok merupakan pedoman utama yang harus diketahui dan dimengerti pegawai semenjak mereka menerima jabatan tersebut sehingga diharapkan dapat memperlancar penyelesaian tugas-tugas yang diberikan.

2. Untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap beban kerja pada setiap jabatan,  dimana jumlah pegawainya tidak memadai bila dibandingkan dengan beban pekerjaannya.  Untuk mengatasi permasalahan beban kerja yang tinggi ini, serta mengingat penerimaan pegawai yang dilakukan selama ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan, maka sumber daya manusia yang ada saat ini perlu ditingkatkan kemampuannya dan dioptimalkan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas kedinasan.

3. Untuk meningkatkan komitmen pegawai, perusahaan sebaiknya terbuka dalam menerima aspirasi pegawai, memberi umpan balik, dan melakukan continuous improvement, dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang sesuai untuk meningkatkan loyalitas pegawai. Hal ini akan membuat pegawai merasa bahwa mereka dihargai dan pekerjaan mereka dinilai memberi kontribusi bermakna bagi perusahaan.
4. Untuk meningkatkan ketelitian dalam bekerja, dapat dilakukan dengan cara melaksanakan pelatihan-pelatihan bagi pegawai agar kemampuan pegawai dapat bisa lebih baik lagi dan pantauan yang dilakukan atasan terhadap pegawai harus dilakukan lebih baik agar kesalahan tidak terjadi, serta dukungan dan bimbingan dari pegawai yang lebih berpengalaman akan berguna bagi pegawai yang memiliki pengalaman yang sedikit.
5. Perlu peningkatan pelatihan dalam mengambil keputusan, pengelolaan waktu (time management) dan pelatihan lainnya yang berkaitan dengan perencanaan kerja. Tujuannya adalah agar pegawai dapat membuat perencanaan kerja yang lebih sistematis sehingga suatu pekerjaan tidak menumpuk di satu waktu tertentu. Jika pegawai telah memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih baik maka efisiensi dan efektivitas dalam bekerja dapat tercipta.
6. Lebih mengoptimalkan kinerja pegawai, dengan cara menekankan pada pentingnya hubungan antar-individu (interpersonal relationship) baik antara atasan dengan bawahan maupun antar sejawat dalam organisasi seperti dengan cara mengikutsertakan partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan, sehubungan dengan pencapaian tujuan organisasi.
7.  Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi komitmen dan kinerja pegawai. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi komitmen dan kinerja pegawai) masih cukup besar, diantaranya beban kerja. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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